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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 


KATA SAMBUTAN 


aya menyambut baik diterbitkannya buku berjudul 

Bertambah Bijak Setiap Hari: 5 Matahari yang ditulis 
oleh Saudara Budi S. Tanuwibowo. Melalui buku tersebut, 
penulis kembali ingin menyebarluaskan nilai-nilai kearifan, 
kebijaksanaan, keteladanan, dan kebajikan, melalui serang- 
kaian artikel singkat namun sarat makna. 

Sebagaimana buku karya Saudara Budi S. Tanuwibowo 
sebelumnya yang berjudul Bertambah Bijak Setiap Hari, 
8 X3 - 23, penulis kembali memilih judul yang cukup 
ganjil dan menarik minat pembaca untuk memahami kan- 
dungan maksudnya. Dalam Bertambah Bijak Setiap Hari: 
5 Matahari dikisahkan bahwa matahari merupakan sumber 
kehidupan bagi seluruh makhluk di bumi. Tanpa matahari, 
pandangan kita akan terkungkung dalam kegelapan karena 
matahari merupakan sumber cahaya. Seperti halnya raga, 
jiwa kita membutuhkan cinta kasih sebagai matahari yang 
menghangatkan dan memandu jiwa kita menuju kearifan 


dan kebijaksanaan sejati. 
ix 
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Tulisan atau buku yang berupaya menyampaikan nilai, 
falsafah, dan prinsip kehidupan seperti ini, merupakan 
karya yang patut kita hargai dan selayaknya mendapatkan 
dukungan dari kita semua. Di tengah arus perubahan 
yang berjalan demikian cepat saat ini, terkadang ada nilai- 
nilai luhur yang kita lupakan, bahkan secara tidak sadar 
tergantikan begitu saja oleh nilai-nilai baru yang belum tentu 
sesuai dengan budaya bangsa Indonesia. 

Dalam kaitan itulah saya sangat menghargai karya 
Saudara Budi S. Tanuwibowo ini, yang dengan pendekatan 
populer, mengajak para pembaca untuk mencapai kearifan, 
kebijaksanaan, budi, keberanian, dan ilmu pengetahuan, 
sebagaimana disimbolkan oleh 5 matahari bagi jiwa manusia. 
Sebagai sebuah bangsa yang besar, sepantasnyalah kita terus 
memelihara nilai-nilai itu. 

Akhirnya saya ucapkan selamat kepada Saudara Budi S. 
Tanuwibowo atas upayanya untuk terus mengembangkan 
nilai, falsafah, dan prinsip kehidupan. Semoga kita semua 
dapat menjadikan buku ini sebagai sarana untuk melakukan 
refleksi dan mengasah batin, agar semakin bijak dalam 
menghadapi kehidupan ini. 

Jakarta, Februari 2010 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


2PopOlopa 


DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
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KATA PENGANTAR 


ps Pembaca yang budiman, dengan penuh hormat dan 
rendah hati kami haturkan buku berjudul, Bertambah 
Bijak Setiap Hari: 5 Matahari ini ke hadapan Anda semua, 
dengan diiringi harapan semoga membawa manfaat seluas- 
luasnya. 


Senafas dengan buku sebelumnya yang berjudul, Bertam- 
bah Bijak Setiap Hari : 8x3 - 23!, buku ini mengajak pemba- 
canya untuk menikmati cerita atau tulisan pendek yang sarat 
dengan kearifan, kebijaksanaan, keteladanan, dan kebajikan. 
Meski demikian, antara buku pertama dan buku kedua tidak 
saling berkait dan masing-masing berdiri sendiri. 


Buku ini memuat 28 artikel yang masing-masing terpi- 
sah satu sama lain, mandiri, namun tetap dalam alur napas 
yang sama. Setiap artikel bisa dibaca 3-10 menit dan bisa 
dinikmati kapan dan di mana saja, serta dapat dibaca dari 
depan, tengah atau belakang. Artikel-artikel tersebut ada 
yang berupa kisah nyata, cerita klasik yang diperbaharui, 
reka cipta penulis sendiri, atau gabungan antara cerita nya- 


xi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BertAmBAH Biak Setiap Hari 


ta, cerita klasik, dan reka cipta penulis. Seperti halnya buku 
pertama, tokoh yang ditampilkan relatif masih sama, antara 
lain: Sang Guru Bijak, Putra Mahkota, si Biru, Merah dan 
Kuning, Sheng Ren Kong Zi atau Confucius, serta para to- 
koh lain yang tak bernama. 


Buku ini ditulis dengan bahasa yang populer dan sebagian 
besar ditulis dalam gaya dialog antartokohnya. Harapan 
penulis adalah agar buku ini bisa dinikmati oleh pembaca 
segala usia. Karena mudah dicerna diharapkan buku ini bisa 
memberi manfaat luas dan optimal. 


Sebagai sebuah karya, buku ini tentu saja masihlah jauh 
dari sempurna. Kekurangan dan kealpaan tentu dan bisa saja 
terjadi di sana-sini. Untuk itu dengan tulus dan rendah hati, 
penulis mengharapkan masukan, saran dan kritik dari selu- 
ruh pembaca. Atas semua itu, pada kesempatan yang amat 
berharga ini, kami sampaikan penghargaan dan terima kasih 
sebesar-besarnya. 


Akhirnya penulis berharap semoga buku ini, meskipun 
kecil dan tak berarti, bisa menyumbangkan setitik manfaat 
yang mampu membuat kita bertambah bijak setiap hari. 


Terima kasih. 


Salam hormat, 


Penulis. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


UCAPAN TERIMA KASIH 


erkat dukungan para sahabat dan seluruh pembaca, 
buku Bertambah Bijak Setiap Hari: 8x3 - 23! mendapat 
sambutan hangat masyarakat luas. Hal ini menjadi dukungan, 
pendorong atau penambah spirit bagi kami untuk menulis 
buku kedua yang berjudul Bertambah Bijak Setiap Hari: 5 
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Rachman Hakim, Bapak Leo Chandra, Bapak Benny 
G. Setiono, Bapak Kuncoro Wibowo dan Bapak Haris 
Chandra, yang telah berkenan memberikan saran, 
pandangan, dan testimoninya yang sangat inspiratif 
atas isi buku pertama dan kedua ini. 


3. Alm. Ws. H. Ongkowijaya, Alm. Js. Handry Nurtanto, 
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Bapak Boedi Suhargo Krisnawan, yang telah memberikan 
cerita-cerita inspiratif yang amat berharga. 
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Rusman, Bapak Sunyata Wangsadarma, Sdri. Lisa Suroso, 
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Sdr. Dede Supendi dan Sdr. Dedy Tarwedi, atas semua 


bantuan dan dukungannya. 
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. Bapak Budiono Widodo, Bapak Sukanta Tanudjaja, 
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spirit dan dukungan. 


. Bapak Ronald Sjarief dan Keluarga Besar Yayasan Sosial 
Kong Ha Hong yang telah berkenan memberikan foto 
Barongsai Kong Ha Hong yang menjadi Juara Dunia 
2009 untuk memperindah tampilan isi buku ini. 


. Bapak Wandi S. Brata serta para sahabat dari PT 
Gramedia Pustaka Utama dan PT Gramedia Asri Media, 
serta seluruh jaringan Toko-toko Buku di Indonesia. 


. Last but not least kepada Ibu, Istri, Anak, Heri Yuliyanto, 
Leo Silabu, Lily Erlina Suwandi, Elbert Leander Silabu, 
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Semoga Tuhan memberkati kita semua. Salam hormat 


penuh Ketulusan, 


Budi S. Tanuwibowo 
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5 MATAHARI 


S epuluh langkah menjelang pintu rumah gurunya, Sang 
Putra Mahkota tiba-tiba menghentikan langkahnya. 
Dia mendengar dentingan gitar Sang Guru yang mulai 
mengalun. Dia tahu bahwa akhir-akhir ini gurunya senang 
bermain gitar. Sejak dulu gurunya memang senang musik. 
Sang Guru menguasai berbagai instrumen musik dengan 
baik. Namun, khusus gitar, baru beberapa bulan ini gurunya 
mempelajarinya. Tak disangka, dalam tempo singkat, gurunya 
telah mampu bermain gitar dengan baik. 


Tiba-tiba telinganya menangkap suara gurunya. Rupanya 
Sang Guru mulai bernyanyi dengan diiringi gitarnya. Di balik 
pintu, Sang Murid mulai menajamkan telinga berkonsentrasi 
mendengarkan nyanyian gurunya: 


As we close our eyes, 

To pray to God in deep meditation, 

And our heart is full of love, 

Let the feeling of warm streaming, 

As five bright lights shining on our heart... 
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We know God loves us, 

He has created five suns to serve us, 

Sun of energy and love, 

Sun of wisdom, courage and knowledge, 
Will lead us to heaven on earth.... 


Ihe real sun gives us energy all the time, 

Love makes us living in peace and harmony 

Wisdom to enlighten our spirit and understand others, 
Courage makes everything reality... 


And how about knowledge, 
Dont try to find the answer, 
But try to imagine, 

If our life is without knowledge, 
Just as living in the wild jungle. 


Mendengarkan gurunya mendendangkan sebuah lagu 
dalam bahasa Inggris dan menyimak dalam-dalam makna 
syairnya, Sang Murid amat yakin bahwa lagu itu pastilah 
merupakan karya terbaru Sang Guru. Kalimat-kalimatnya 
khas Sang Guru. Amat dalam maknanya. Sang Putra Mahkota 
semakin kagum dan secara tak sadar mulai melangkah masuk 
ke dalam rumah Sang Guru. 
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Ketika Sang Murid sampai di hadapan gurunya, Sang 
Guru sudah selesai bernyanyi dan sedang menghirup teh. 
Sang Murid memberi hormat dan kemudian seperti biasa ia 
duduk bersila di hadapan gurunya. Sang Guru tersenyum dan 
berkata, “Engkau datang sejak tadi Muridku?” 


“Ya, Guru. Tadi saya tunggu di balik pintu karena Guru 
sedang bernyanyi. Takut mengganggu,” jawab Sang Murid. 


Gurunya cuma mengangguk, tersenyum bijak seperti 
biasanya. 


“Guru, rasanya saya tidak pernah mendengar lagu yang 
baru saja Guru nyanyikan. Apakah ciptaan Guru yang 
terbaru? Kalau boleh tahu, apa judulnya?” 


“Ya, pagi-pagi ketika duduk di sini sambil bermain 
gitar, tiba-tiba muncul inspirasi dan lahirlah lagu tersebut. 
Judulnya? Bagaimana kalau Five Suns atau 5 Matahari!” jawab 
Sang Guru sambil tertawa. 


“Five Suns? 5 Matahari? Bagus dan enak juga kedengarannya 
Guru. Matahari yang asli, ditambah Zhi, Ren, Yong dan ilmu 
pengetahuan,” komentar Sang Murid. 


“Ha, ha, ha, bagus Muridku, bagus. Meski cuma mendengar 
sepintas kamu langsung tahu persis apa yang terkandung 
dalam syair lagu itu. Bagus. Bagus,” ujar Sang Guru. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BertamBAH Biak Setiap Hari 


“Ah, Guru terlalu memuji. Saya hanya mengingat kata- 
katanya belaka. Namun, saya tidak memahami maknanya.” 


“Muridku, seperti biasa setelah bangun pagi-pagi 
aku bersamadi. Tiba-tiba muncul ide yang kemudian 
kuterjemahkan dalam seuntai lirik lagu. Iseng-iseng 
kusenandungkan dengan iringan gitar. Hasilnya seperti 
yang kamu dengarkan tadi,” gurunya menceritakan proses 
pembuatan lagu. 


“Kok bisa-bisanya muncul ide untuk menggabungkan 
matahari dan ilmu pengetahuan dengan tiga ajaran utama 
Sheng Ren Kong Zi, Guru?” tanya Sang Murid. 


“Seperti biasa, setiap bersamadi dengan kekhusyukan yang 
amat dalam, selalu muncul sinar terang yang begitu cemerlang 
memenuhi segenap pancaindra. Bagi orang yang mengamati 
dari luar, tentu merupakan sebuah kemustahilan. Bagaimana 
bisa muncul sinar terang kalau mata dalam keadaan terpejam 
rapat? Hal seperti itulah yang sering kualami. Tapi, entah 
mengapa baru kali ini aku ingin menuliskannya dalam bentuk 
syair sebuah lagu. Mungkin akibat baru belajar gitar,” jawab 
Sang Guru sambil tertawa. 


Mendengar kalimat terakhir gurunya, Sang Murid berkata, 
“Ah Guru bisa saja. Tapi Guru, meski murid sudah cukup 
lama belajar meditasi, kok sampai sekarang belum pernah 
menjumpai pengalaman seperti Guru?” 
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“Pada saatnya nanti, ketika kamu sudah bisa sampai di 
puncak samadi, peristiwa seperti itu akan terjadi berulang- 
ulang,” jawab Sang Guru. 


“Jadi, lewat syair lagu tadi Guru mau mengatakan bahwa 
meski mata terpejam pun, kita masih bisa melihat terang 
karena ada lima matahari?” komentar Sang Murid. 


“Ha, ha, ha. Tidak persis seperti itu. Ketika mata terbuka, 
kita bisa melihat terang karena ada matahari sebagai sumber 
utama energi kehidupan dan sumber cahaya. Kalau mata 
terpejam, kita juga bisa masih melihat terang jika hati kita 
bersih, tulus, ikhlas, dan dekat dengan Sang Maha Pencipta. 
Jadi, terang yang ini, disebabkan Ren atau Cinta Kasih, yang 
merupakan matahari di dalam hati,” papar Sang Guru. 


“Berarti mataharinya cuma dua, Guru?” kejar muridnya. 


“Dalam kehidupan, manusia butuh teman, butuh sahabat, 
butuh orang lain. Tidak ada satu pun manusia di dunia ini 
yang tidak membutuhkan orang lain. Kasarnya, mau sombong 
pun masih butuh orang lain. Nah, artinya kemampuan 
memahami, mengerti orang lain menjadi teramat penting. 
Bila kita bisa mengerti dan memahami orang lain, dunia 
akan terasa cerah. Bila sebaliknya, hidup ini terasa ruwet, 
kompleks, penuh masalah dan gelap. Maka Zhi, Kearifan dan 
Kebijaksanaan menjadi amat penting. Bila mempunyai Zhi, 


kita akan tercerahkan. Z/hi inilah yang seolah berperan sebagai 


5 
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matahari dalam pergaulan atau dalam interaksi kita dengan 
sesama manusia. Ini yang aku misalkan sebagai matahari 


ketiga.” 


“Kalau Yong, Guru?” kejar muridnya yang memang haus 
belajar. 


“Boleh saja kita berbudi, boleh pula pintar, arif dan 
bijak setinggi langit, sedalam lautan. Namun, tanpa adanya 
Keberanian yang dilandasi dengan Kebenaran, Keadilan, 
Tanggung Jawab, dan Rasa Tahu Malu, semuanya tidak akan 
berubah. Mandeg sebagai wacana atau teori belaka. Nah, 
Yong atau Keberanian Besar inilah yang berperan penting 
mewujudkan perubahan. Mewujudkan impian menjadi 
sebuah realita, sebuah kenyataan. Maka, Yong aku ibaratkan 
sebagai matahari yang keempat, matahari yang menjadi sumber 
energi dari dalam. Energi penyemangat kehidupan.” 


“Dan ilmu pengetahuan, Guru tambahkan sebagai matahari 
kelima karena perannya yang membuat kehidupan manusia 
menjadi lebih mudah dan modern?” kata Sang Murid. 


“Tepat. Tanpa matahari kelima, kita mungkin masih 
terbelakang seperti hidup di dalam hutan belantara,” kata Sang 
Guru mengiyakan. “Tapi ilmu pengetahuan bila dibiarkan 
berjalan sendiri tanpa diimbangi Cinta Kasih, Kearifan, dan 
Kebijaksanaan juga akan sangat berbahaya karena mudah 
diselewengkan atau disalahgunakan. Ilmu pengetahuan 
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tanpa Keberanian juga akan lumpuh dalam wujud teori atau 
wacana. Itulah sebabnya semua harus satu paket sehingga 
bisa saling menopang, saling mengisi, dan saling melengkapi. 
Lima matahari itulah paket kesuksesan bagi manusia untuk 
kehidupan yang lebih baik, maju, modern, namun tetap 
beradab dan bermartabat.” 


“Terima kasih Guru. Hari ini murid mendapat pencerahan 
yang luar biasa dan dikemas dengan gaya marketing yang 
sempurna. Sebuah lagu yang merdu, dengan lirik yang indah 
dan berisi.” 


Kedua guru dan murid itu kemudian mencoba menyanyikan 
lagu “Five Suns” bersama-sama diiringi gitar Sang Guru 


Bijak. 
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